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WALIKOTA METRO
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KOTA METRO
NOMOR 3 TAHUN 2021

TENTANG

PENANGGULANGAN KEMISKINAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TTJHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA METRO,

; kL bab^a dalam mngka mcwujudkan kcseiahleraan uinum
dan cnencerdaskan kehidupan bangsa sebagajmana yang
diamanatkan daJam Undang-Undang Dasar Negara
Rcpublik Indonesia Tahun 1915, negara bertan^ung
jawab untuk memeUhara fakir miskin guna mcrnenuhi
kebuluhan dasar yang L^vak;

b. bahwa ketni&kinan mempakan pcrmasalahan yang
mendesak dan bersifat multi sektor sehingga memeriukan
langkah-langkah penanganan mclalui keterpaduan
progam, krwrdinasi lintas sektor dan lintas pcmangku
kepentingan sccara optimal, terarah, lerpadu;
berkelanjucan sella mplibatkan partisipasi masyarakat;

c. bah^a berdasarkan pertimbangpn m:bagaimana Jimaksud
clalam bumf a dan huruf b, pcilu membent uk Peralurati
Daerah tentang Penanggi.iJangan Kcmiskinan Daerah;

1. Pasal 18 ayat Undang-Undang Dasav Negara Rcpublik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomcr 12 Tahun 1999 tenlang
Pembenlukan Kabu paren Dati 11 Way Kanan, Kabupaten
Dali II l.ampung Timur dan Kntamadya Dati 11 Metro
[T.embanan Negara Repuhlik Indonesia Talmn 1999 Nomör
46, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Nomor 3825| :

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Ma nusla <Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun
1999 Nuraor 165, TambaJian I^mbaran Negara Rcpublik
Indonesia Nonw 3886];

4. Undang-Undang Nomoi- 17 Tahun 2003 tentang Kcuangan
Negara iT.embaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2ÓD3
Nomor 47, Tmnhahan Lembaran Negara Rcpublik
Indonesia Nomor 42861;



5. Undang-Undang Nomor 25 Tabun tending Sistem
PtTcncanaan Pcmbangunan Nnsiunal [Lein baron Negara
Republik Indonesia Tabun 2004 Nomor 104, Tamba han
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nmnor 4421);

0. Undang-Undarig Nomor 40 Tabun 2004 tciliang yistem

Juminan Sosial National (Lem baran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 150, Tanibaban Tembaren
Negara Republik Indonesia Nomor 4456];

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 lentang Renina
Pembangunan Jangka Panjang Naskimd 2005-2025
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tn bun 2007 Nomor
33, Tambaban Lcmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 47001;

8. Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 2009 ten tn ng
KescjahLeraan Sosial (Leiübaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2009 Nomar 12, Tam ba han Lembaran
Negara Republik Indonesia 4967);

9, Undang-Undang Nomar 25 Tabun 2009 lentang Pslayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);

10. Undang-Undang Norn nr 12 Tahun 201 I tentang
P^mbentukan Peratumn Pmmdang-undangan (Lemburan
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambuhan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5231| sebagaiiiiana lelah din bah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tabun 2019 [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabuh 2019 Nomor 183, Tanibahan r^mbaron
Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

11. Uridang-Undang Nomor 13 Tabun 2011 tonlang
Ucnanganan Fakir Miskiti (Lembaran Negara Republik
Indonesia Taliun 201 1 Nomor 83, Tambalian LemWan
Negara Republik Indonesia Nomor 5235);

12, Unhang Undang Numor 24 Tahun 2011 tentaiig Badan
Penyelenggara Jaminan Soaial (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2014 Nomor 116, Tambah&n Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5256);

13. Undang-Undans Nomor 23 Tahun 2014 tenraug
PemerintJihan Darrah (I^mbaran Negara Republik
I ndoneAi a Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Xoinor 5587) sebagaimana
telah diubah bcbcrapa kali terakhir dengan Ündaog-
Undang Nomor 9 'Tahun 2015 (Lembaran Negara. Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambalum Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679];

14. Pernturan Pemcriniah Nomor 39 Tahun 2012 lentang
Penyelenggaraan Kescjahtcraan SoslaJ (lembaran Nt^ara
Republik Indonesia Tahun 2012 Numor 68, Tamhahan
Lembaran Negara Repu blik Indonesia Nomor 5294);



15. Pcraturnn Pemcrintah Nomor Ip I Tahun 2012 tentang
PenBrima Bantuan Lu ran Jaminan Kesehabm (Lembaran
Negam Republik Indonesia Tabun 2012 Nomor 264,
Tambahan Lem ba ran Megara Republik Indonesia Nomor
5294) seba^aimana felnh diubati dengan PcratuTan
Penierintah Numor 76 Tahun 2015 (I^jnharan Megara
Republik Indonesia Tabun 2015 Xomor 225, Tambsihaii
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 3746);

16. Peraturan Pemerintah Nomar 63 Tabun 2013 Ltnlang
Pclaksanaan Upaya ptenangauan Fakir Miskin Mekdui
Pende ku tan Wilayab (Lcmbaruii Negara Repu blik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 157, Tam bahan Lcmbaran
Negara Repu blik Indonesia Nomor 54491;

17, Peraturan rrmtrüllah Nomor 16 Tabun 2015 tenting Tata
Cora migampulon dan Ptnggunaan Sumbangan
Masynrakat Bagi Penangnnan b'akir Miskin Kesejahtcraan
rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tgbun 2015
Nomor

’ 53, Tambaban Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 56771;

13, Peraturan Kmttintah Nonior 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pclayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2018 Nomor 2, Tambaban Lenibaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

19. Peraturan I’bmerintah Nomor 13 Tabun 2020 tentang
Perubahan alas Peraturan Pemcrinlab Nomor 23 Tahun
2020 tentang. Pelaksanaan Ibogam Pemulihan Ekonmni
National Dalam Rangka Mendukung Kcbijakan Keuangan
Negara Untuk Pcnanganan Pandcmi C^orontj Vïms-
2019 dan/ata u Mcnghadapi Ancaman yang
Mcmbatiayakan Perekononiian Nasional dan/atau
Sta bilitas SiaLem Keuangsm Serta l^nyclemalan Fknnomi
Nasional (Lcmbatan Negara Republik Indonesia Tabim
2020 Nomor 186, Tambaban Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 65421:

20, Peraturan lYesldeh Nomor 15 Tabun 2010 tentamg
Percepatan Pciianggulangan Kemiskinan sebagaimana
ielah d iu bah denman PeraiUJ'an President Komor 96 Tahun
2015 [Lcmbaiatl Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 199);

21. Peraeuran IT'csiden Nomor 166 Tahun 2014 tentang
Program Ptrcupatan Penanggi.ilangan Kemiskinan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
34-1);

22. Peraturan ITcsiden Nomor 82 Tahun 2013 tenlang
Jaminan Kcsthalafi (T^embaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 165) sehagaimana tclab diubah
bebtrapa kali terokhir dengan l^’atuTan Presiden Nomor
64 Tabun 2020 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 130);

23. Perrnuran Prcsidcn Nomor 82 Tahun 2020 tentang komile
Penanganan Coruna Virus Disease 2019 (Covid-19) dan
Peniulihan Ekonomi Nasional (Lembanm Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 178);



24. Peraturan Mcntrri Dalam Negeri Nomur 80 Tahun 2015
ten tang Pemhentukan Produk Hulwm Daerah (Ben La
Negara Repuhlik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana tclah diubah dengan Perafuran Menlen
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 20 18 (Berito Negara
RcpubJik Indonesia Tahi.in 2018 Nomor J 57];

25. l’craturan Menteri Snsial Nomor 9 Tahun 2018 Tentang
SLandaJ' Teknis Relaysna n Dasar pada Standnr Ptlayanan
Minimal Bidang Sosial di Daerah Proving dan di Daerah
Kabnpalen/Kota (Berito Negara Rcpublik Indonesia Tahun
2018 Numor 868);

26. Oeralman Menteri Snsial Nomor 15 Tahun 2018 Tentang
Sistcm Layanan dan Rujnkan Tcrpadu Untuk Penangsnnn
Fakir Miskin dan Drang Tidak Mampu (Berks Negara
Rep u blik Indonesia Tahun 2018 Nomor 567^

27. Ptratunm Mentent Snsial Nomur 5 Tahun 2019 Tentang
Mukanisme Penggunaan Data Terpad U Kesejahteraan
Sosial (Berila Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 732);

28, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2020
tenLang Tata Kerja dan Pcnyelarasan Kerja Scrta
Pcmbinaan Kelembagaan dan Sumbcr Daya Manusia Tim
Knordinasi Penanggulangen Kemiskinan Provins i dan Tim
Kourdiria&i Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten/Knta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Ncunor
70^);

29. Pcraturan Daerah Kota Metro Nomur 14 Tahun 2016
tontong Rencana Pembangunan Jangka. Panjang Daerah
Kota Metro Tahun 2005 2025 (LcmbaJan Daerah Koto
Metro Tahun 2016 Nnmor 14, Tambahan I^mharan
Daerah NühjOi' 14);

30. Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 24 Tahun 2016
tentong IVinbcntukan dan Susunan Perangkat Daerah
Koto Metro (Lembaran Daerah Koto Metro Tahun 2016
Nomor 24, Tambalian T^mbaran Daerah Nomor 24 j
sebngaimana tclah diubah dengpn Peratunm Ducrali Kola
Metro Nomer 9 Tahun 2019 (lembaran Daerah Kola Metra
Tahun 2019 Numor 9, Tambahan Lembaran Daerah
Nomor 9);

Denman PcrSÈtujuan Bersama

DEWAW FERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA METRO

dan

WALIKOTA METRO

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FERATURAK DAERAH TENTANG PEHANGGULAHGAB
KEMISKINAN DAERAH.



BAB 1

KETENTUAN UMUM
Pastil 1

Dr Jam Peraturan Daerah ini yang dimaksud deOgan;

1. Pcmcrintah FusaL yang selanjulnya disebut Pemerintah, adalah Presidon
Rcpublik Indonesia yang memegang kekuosaan I "cnicrinbihan Negara
Rcpyblik Indonesia yang diban lu oleh Wakil Fre^den rian Montcri
sebfigaimaiia dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Rcpublik
Indonesia Tahun 1945.

2. Pemerintah LYovinsi adalah PemerirlLah Provin^i ^mpungr
3. I )acrah adatah Kota MeLro.

4. Fcmcrintah Daerah adalah Walikola sebag^i unsur pcnyclcnggara
Pciucrintahum Darrah mtmjmpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah oLonom.

5. WaiikoLa adalah WalikOLa Metro.
6. Orgonisasi IVrangkat Daerah yang selanjutnya dismgkat DPI) ad n Jah

unsui pombantu Walikota dan Dewan Peiwakilan Rakyat Daerah dnlam
ptmyckiïggaraan artisan prmerinLallan yang menjadi kewenangan daerah.

7. Dinas Sostal Kota Metro yang selanjLitnya disebut Dinas adalah Perangkat
Daerah yang membLdangi urusan pemerintahan di bid a ng kesejahtcraan
SOStill.

8. Kemiskinan adalah sualu kondisi social ekonomi sescorang atau
sekdompok orang yang Lidak teipenubi kebutuhan dassmya untuk
mempertahankan dan mengembanfikan kehidupan yang bermartabat.

9. KbbLimhan dasar adalah kebutuhan pangan, sanding, perumahnn,
keschatan, pendidikan, prktijaan dan/aiau pelayanan sosial.

10. Hak tlasar adalah hak gesenrang Atau bebempa orang flalam mnsyarakat
yang harus dilindungi oleh Pemerintah Daerah dalam rangka
memperiahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermnrtnbat
tern Lama hak ekonoml, sosial dan budaya.

1 I. Penanggnlangan kemiskinan adalah kebijaktin dan program kegiaLan
Fcmcrintah dan Pcmerintah Darrah yang dilakukan secara sistejnatLs,
tcrencana. dtm bersiiitTgi detlgatl dunia usaha dan masyai^akat imrnk
mmgurangi juinlah ptndudük miskin dalam rangka meningkatkan
dernjat kesejahteraan rakyat.

12. Program pcnanggulangan kemiskinan adalah kegialan yang dilakukan
olch pcmcrintah. priiiri inLah daecah, dunia usaha sena masyarakat
untLik mcningkaLkaii kesejahteraan masyanakat miskin metal ui bantuaa
sosial, pcmljcidayaun niasyaiakal, pembeidayaaii usaha ekonomi mikro
dan krcil, serta piogam lain dalam rangka menmgkal.ka n kegiat^n
ekonomi.

13. Rencana Pembangnnan Jfingku Punjang Dnerah yang selanjutnya
disingkat RPJPD udaloh dokumcii pertneanaan prmbaiigunan daerah
untuk puritMle 20 idua puhih) tahun.

14. Rcncana Ptmbangunan Jangka Mcnengah Darrah yang atlanjulnya
disingkal RPJMD adalah dokumcn peierjcanaan pembangunan daerah
Lin Luk periode 5 [lima] tahun.



15. RctJcana Kerja Itnicrintah Daerah yang splanjutnya disingkat RKPD
adalah dokutnen pewncanaan pcmbangunan daerah unt.uk peritide 1
(satu) tahun.

16. Reiicana strategic perangkat daerah yang selailjutnya dis?but Rcnstra
OPD adalah dokumen perencanaan OPD untiik periode 5 jiimaj tahun.

17. Rencana Keija Perongkat Daerah yang selanjulnya disebut Renja OPU
adalah dokutnen perencaaaan 01?D untuk periode 1 (aalu) tahun,

18. Rencana Penanggulangan Kcmiskinan Dacndi yang selnnjutnya disingkat
RPKD adalah renen na kchijakan pembangunan daerah dl hidang
pcuaiiggulangan kemigkinsn untuk periode 5 (lima) tahun.

19. Tim Km rd mast Penanggulangan Kjemiskinan Kola Metro yang selanjutnya
disingka.1 TKPK Kota Metro adaish wadah koordinasi lintas sektor dan
lintas pcmangku kepen t inga n untuk pcnanggulungail kemiskinan di Kotn
Metro.

20. Keiuaiga adalah unit terkeeil da lam mjjsyaiakiit yang leidiri dari suami
istii alau suami isrri dan nnaknya atau ayah dan anaknya alau ibu dan
anaknya alau keluaiga aedarah dalam garis lunis kc alas alau ke bawah
sampai dengan derajai keliga.

21. Wurga Miskin adalah orang miskin yang bcrdomisili di Kota Metro dan
mcmiliki Kartu landa Penduduk [KTP| dan/atau Kartu Kduarga (KK) Kola
Metro.

22. 1’end nd uk adalah semua orang yang berdnmisili di wilayah geogialia sualu
negara selama kurang lehih 6 (ensm) buJan dan alau mereka yang
berdoinisni kurang dari G (enam] buiantetapi bcrtnjuan menetap.

23. Pemangku kepentingan adalah kdompok alau individu yang
dukungannya diperiukan demi kesejaht.oTFnm dnii kekirigHUngan hidup
niasyarakat.

24. Dunia usaha adalah usaha mikro, usaha kecilj usaha menengah dan
usaha besar yang melnkukan kegjaran ckonomi cli Indonesia dan
berdomisili di Kota Metro.

25. Ptridaiaan adalah proses pengumpulan dan pemutakhiran data yang
berupa angka, leks, gainhar, audio dan/atau video, dkakukan dengan
me node diskusi, wawancam, dan pengamatan iangsuug.

26, Vcrifikasi Data yang selanjmnya disebut verifikasi adalah proses
peifieriksaan data unluk memaMikan pendataan yang tclah dilakakan
st:suai dengan prosedur yang telah ditempkan dan memastikan data yang
telah dikumpulkati alau dimutakhirkan sesuai dcrigan fakta di lapaiigan.

27. Validasi Data yang selanjuïnya dlsebut Validasi adalah proses puiigcsaiian
data dengan wemaslikan dan memperbaikï data sehingga data, valid ataa
lelah memenuhi atu ran validssi.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang iingkup pengataran dalam Feral tiran Daerah ïni, mdipulk
a. abas, Lujiian dan sasatati;

b. pengguiongan warga. miskin;
c. hak, kewajiban dan tanggu n g jawab warga miski n;
d- tanggungjawah ijemerintnh, du nis usahs dan masyomkat;



e, pcndaiaan , verifikasi dan valiriasi war^a. miskin;

L kebijeikan, a Lrategi dan program penangguiaiigai। kem iakinan;
g. pciaksanaan pfinnnggulangan kemiskinan;
h. kdembagaan pmanggulangon knmiskinan daerah;
i. pclnkKEiiiaaii konrdinasi;
j. pumbinaan dan pengawasan;
k. peran scrla ina^yarakat;
1. pcngadnan masyniakat
m. moniiüi i ng dan evaluasi;
ii. pcndanaan;
o. iarangan; dan
p ketentuan pidana.

BAB III

AZASh TUJUAN DAN SASARAN
Pasal 3

PeratLiran Dacrah ten tang Ppnangguiangan Kemiskina n Daerah berazaskan:
r. kcrnandslaan;
h. kcadilan sosial;
c. kesejahteraan;
d. goLong royong:
c. keseliaknwannn
f. pemberdayann;
g. parlisipai if;
h. keterpadusn;
i. akuntabititas;
j. kemkraan;
k. non-diskriminasi;
1. kebei’lanjutan;
m. marii'aal;
n. kepasdan hukum; dan
u. prnlesionalismf:.

Pasal 4

PkniEinggulangan kemiskinnn dï dacrah beriujuan:

a. meitingkatkan kapasitas dan mengembangkan kemainpuyn dasar serla
kemainpufiti berusaha warga miskin;

b. meningkalkan keberdayaan pcnduduk dan warga miskin dalnm ryngita
memenuhi kebutuhnn hak dasar, menuiwikan angka keniiskinan dan
nitricapai kesejahteraan;

& meniperkuat prmn warga miskin dalam pemgambikm kcpulusan
kebijakan publik yang mcnjaiiiin penghargaan, perlindungan dan
pemenutian hak hak dasar;



rt. mtwüjudkan kond isi dan lingkvmgm ckonomi, politik dan sosud yang
mcmun&kmkan warga miskin dapar memperoleh kcscmpaian stduas-
lupsnya dainm pcmCïiUhnn hak-hak dasar dan peningkatan larat hid tip

scema berkehmiutan: dan
nicmbtrikan rasa amati bagi kclcmpok warga miskin dan rcn+;m miskin.

Paset! 5

Sasargn penanggnlangaii keinisldnan di da^mh adalab pcrscurangan,
keluaiga, kclompok dan/alau masyarnkat yang meliputi:

a. woiga miskin yang tcrmasuk dalom Uaia Terpadn Kcseiabteraan Sosial;
dan

bP warga miskin Imall pcndalaan, vcrifikasi dan va lidasi olch pemerintah
narrah.

BAB rv
pekggölongaw warga miskin

PaeaL 6

1 1 ) Pend Lidlik dan keluarga denman kategori miskin digolongkan mcnjadi:
a. miskim dan
b. rentan miskin.

(2| Penduduk dan kcluar^a denga n katogen miskin aebn^iimana dimaksud
pada ayet (1) da pat diberikan identims.

Pendnduk dan keluarga dengan kategori miskin scbogaimana dimaksud
pada ayal (IJ ditetnpkan scsuai ketent.pan pcrat^fan perundang
nndangam

BABV

HAKb KEWAJIBAW DAN TANGGUNG JAWAB

WARGA MISKIN

Bagian Kesatn
Hak Waiga Miskin

Pasal 7

Setiap warga miskin berhak'
ll mempei’oleh kccukapan fiafigan, sfindongdan perumahan:
br menipcrolch prlayanan kesehatan dasai;
c. meLiipcrokh pend id ika n yang dapat men i ngka tknn martabatnya;
d- mcndapatkan periindungan sosial dalam membangun, mengtnibangka n

dan mcinbeiïlayakan diri dan keluarganys sesuai denman karakter
budayanysi;

e. mendapatkan pelayanan soskd mclalui jaminan sosink pcmbtrdayaan
sosiat dan rchabililasi sosinl diilam mcmbaiigurb mengemhangkirn serla
membcidayakan diri dan kelnarga;

f. mcmperoleb derajat kehidupan yang laytik;
g. mem pe roleb lingkungan hidup yang sebat;

h. menlngkatkar kondisi kesejahteraan yang berkesinambungan;



i. mcnipernlsh ptkciiaan dan kesempacan hcrusaha^ dan

j. mcndapalkan rasa lweui dnri pcrktknaji atau ancaman dan tinJak
kckerasan .

Pasal 8

Pemenuhan Lilas hak scbugaimana dimaksud dalam Pasai 7 disesuailcan
dengan krmmïipuan keuangan pemerodnh claoLÜn

Bagian Kedua
Kew^jiban Warga Miskin

Pasal 9

SeHap warga miskin brtkewgjiban:
a. melakïjJcan upaya aecara maksimai dalam rangka pcmcnuhan kebutuhan

dasar dan pcnmgkatan keseja humaan anggpta keluarganya;
b. men raari nonna, cLika dan perst uran perundang-u ndangan; dan

c. berpaHisipssi dalain kehid upan snsia1, ckunomi dan peditik.

Bogran Ketiga

Tanggnng Jawab Wvga Miskin

Pasal 10

Seliap wargn miskin bcrtnnggung jaw’ab:
a. menjnga diri dan keluarganya dari perbualan yang dapat mcrusak

ke$elmtanr kchid Lipan sosial dan ekonominya;
b. meningliLdkan kepedulian dan kctahanan serial dalam herniasyarakat;
c.r memherdnyakan dirinya agar mandiri dan meningkatkan taraf

kesejahternan serta berpaE'U^lpasi dakmi upaya penanggulangan
kemiskinan; dan

d. bcmsaba dan bekerja sesuai dengan kemampuaii ba^i yang mempunyai
potensi dan kcahliaii.

BAB VI

TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH, DUN1A USAMA DAN MASYARARAT

Bagian Kesatu

Taugguag Jawab Pemerlutah Daerah
Pasal 11

( 1 1 Pemerinta h Dacrah bertanggu ng Jawa h :
a. menyelenggaraknn pcnnnggukmgan kemiskinan seemn bcrkekinjaLan

dan berperan sertn rlnkmi mcmcnuhi hak warga miskin sebagaimana.
dimaksyd dnlam l^sai 71

b, menynsun nmcana, kebijakan, sutdegi dan program pcnanggulangan
kemiskinam dan

c. menyediakan alokasi anggaran yang enkup dan incmadai dalam
APED dungan peningkatan seriap tahunnya.



(2) UpayH Pemerintah Daerah scbagaimana dimakstid pads aval (I)
disesuaikan denga n kcmajnpn an loeuangLin dan sLimber daya yang
dimiliki Pemcrinlah Daerah.

(3] Pcmerintah Darrah mengupayakiin Integrasi program penanggulangan
kemiskinan dari bcrbagal number dana mukti dari perencanaan,
pclaksanaan, pengawasan dan evalnasi.

(4; Upaya PfmcriTiieh Daemh sebagainiana dimaksud pads ayat (1|: ayar (2)
tian’ ayLit (3) diwujudkan dalam progant dan kegialim yang bersifat
terpadu dan berkdanjutan.

Magian Kedna
Tanggung Jawab Dunia Usaha

Pastil 12

Dunis uMha bcrtanggungJawHb!
a. turnt sena lerhadap pcmciiLihan hak wurga miskin sebnenimana

dimaksud dalain Pasal 7 melaiui mekanlsine yang herlaku; dan
b. berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan dan kepedulian lerhadap

wapga miskin.
Bagian Ketiga

Tanggung Jawab Musyarakat
Pasal 13

Masyarakot bcrtanggimg Jawad untuk berptrail serla dalam pcmmggulangan
kemiskman di lingkung^nnyn dtrigan prinsip gntong ruyong melelui
mekanisme yan^ berlaku.

BAB VII

PENDATAAK, VER1FÏKASI DAN VALIDASI WARGA MISKIN
Pasal 14

[I] Daiam rangka pentolorigin wsrga miskin sebagaimana riimAksud dalam
Pasnló, pcmerinlah daerah mckikukan pendalaan, verifikasi, validasi dan
penetspan warga. miski n,

(2J Sumlier data awal warga miskin sehagaimima dimaliBUd pads ayar (1)
diper&leh dan hasil ptndalaan yong diLakukan olth Badan Pusat Statistik
Kola Metro,

p) Krittïia pendataan wnrga miskin sebagaimana riimaksud pada ayat fl]
mcnggimakan indikaror atau variabe! pendaman sesuai kctcnLuan
pernndang-u ndangan.

Pasal 15

( 1 1 Pendataan pendudnk dan warga miskin dilaksanakan ulch Dinas.

(21 Pcndataan yang meh put! verifikusi dtm validasi data lerpadu sehagaimana
dimaksud pada ayal (I I diLakukan agar data penanggulangan kemiskinan
dan /atau pentahiran bantuan lainnya valid, lepat sasaran dan tepat
wakni.



13) Pendatonn scbagaimana dimaksud pads ayai (1) dihikukmi secwa
bcijcnjang mulai tingkal RT, RW, kcluraham k^camatan dan kotfj.

(4) PcndaLaan penduduk dan warga miskin riilaksanakail berdasarkmi basil
pcnmtakhiran Data Terpadu Ktsejahceraan Susial yang ditciapkan
Itmerintah.

[Sj Pcndalaan penduddk dan warga miskin dilakukan dalam raiigka
mcnciilukan krdalamail, keparahan. pcnyebah dan Tckumendasi program
pciianggula ngan kumiskinan.

(6) Pendaman scbugaimana dinmksud pada ayat. |2| dilakukan oleh Pntcnbi
dan Sumber Kcscjahleraan Sosml yang ada di kccamatan dan/atau
kelumhan.

(7j Lnluk mempernkh data penduduk dan keluarga dtmgan kategori
kendakinan yang akural, paling lama dalain wakm L (satu) Lahun sekaJi
dilakukan pcmbaruan data.

(8| F)akm keudaan daiurat atau jika teijadi sesuatu kcadaan yang
nienyehahkan penduduk jatuh/masuk dalam kategnri kamiskinan, dapar
dilakukan pcnibai'uan data.

(?) Pendataan warga miskin scbugaiiiiana dimaksud pada ayat (21
dikecuatikan upabila teijadi situasi dmi kondisi tertantu yang
mem penga.ru hi trrjiidinya lonjakan warga miskin baik secara langsung
man pun tidak Imigsung.

Pasal 16

(1) Perubahan data scbagai hasit pendutnim, vtrillkasi dan validasi
sebagaimann dimaksud clalam PasaJ 15 ditctapkan dengan Keputusan
Walikola.

[2] Data ptrubahan yang telah ditctapkan oleh Walikoto disAnipwikim kcpada
thibcrnur sebagai wakil Pemerintah PusaL di daerah.

(31 Pdaksana verifikasi dan validasi sebagaimann dimaksud pada ayal (If
diLrlapkan dengan Kcputusan Walikola.

Pasal 17
Ikndataan sebagaimann dimaksud dalarn Pasal 15 dan Pasul 16 dilakukan
mclalui pluses manual dan digitalisasi.

Pasal 13

11] Pcnetapan ïvarga miskin bcrdasarkan hasil pendataa n, verilikasi, dan
validasi diunggah clala m Sistcm Inlbrmasi Kesejahterami Suskd Nffjrf-

GenfFrUicm |STKS-N(t).
(2^ Penelapan warga miskin bcrdasarkan hasil pendataan, vcrifikasi dan

validasi warga miskin ^hagnimana dimaksud pada ayat (1) menjadi damt
ptnyu&unati arah kehijakan, stratcgi dan prcigam penanggukingaii
ken iiskinan daerah yang tcrtuang dalam RFJPD dan RPJMU kcmiskinan
dan/alau penyalumn bantuan kunnya dari Pemerintflh Dnerah.



BAB VIII

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN
PROGRAM PENANGGULANGAN KEMI3MNAN

Bagiau K^atn
Umnin

Pasal 19
Pemcrinialj Daerah wajib menyiiMin arah kebijalcm. slralegi dan program
pcnanggulangg.n krmiskinati dalam RfJPD, RPJMIJ, RKPD, Renstra OPD, dan
Rtiiija OPD serla dokumen perencanaan pcnibangnnan lain scsuai ketcnt.uan
pi irundang-u nda ngan.

Pasal 20

(1) Pcnyustman arah kebljakan, stmtcgi dan program penanggulangun
kemiskinan sebogaimaiia dimaksiid dalam Pasal 19 dilakukail secarn
terkoordinasi.

(21 Koord i nasi esc bugaimara dima kslid pada ayat ( 1 ) nisclcnggarakan mein Lui
sinkronisasi, hannonisasi dan intograsi penanggn La ng;m kemiskinan
linlas sektor dan lintas pemangku kcmiskinaik

Bahian Kedua
Arah Kebijakau

Pasal 21

Argh kcbijakan pcnanggulangpn kcmi&kinari sebagaimnna dimaksud dalam
Pasal 19 diansu ii dcngaii berpednmnn pada RPJPD dan RPJMD.

Bagian Ketiga
Strategi

Pasal 22
(If Htmtcgi pcnanggulangan keuiisldiiaii sebagaimana dimaksud dalam Pasal

19 dija barkan ke dalam rencana stralcgl penanggu longan krimskinan
masing-masing OPD.

(2) St.ramgi pcnangguiangan kemiskinan dilakukan dengan:

a. mungurangi Ijeban pengciuanm warga miskin;

bP Lucningknikaii kemampuan dan pcndapaian warga miskin;

c. mcngembangkon dan mcnjamin keberlanjiimn usaha ekonomE mLkm
dan kccil;

d. mcnsineigjkaji kebijakan dan program penanggu longan kculiskinan;
dan

c. pemberdflyaan warga miskin uni uk memenuhi kebutuhan dasar.

pj Strntcgi pcnunggulahgan kemiskinan scbagaimana dimaksud poda ayal
(1) menjadi pedOman dalam penyusunan program pcnnnggulangan
kcmiskinan pada OPD rerkait.

[1) Runcana stiaLegis penanggulangan fccmiskinan sebags Imano ctimaksud
pada ayat (2] digunakan scbagai dasar penyusunan Rimstra OPD, Renja
OPD dan RETD yang mekanisme penyusunannya seteuai dengan
keten tuan pemtumn pcimulaiifc-undangan.



Bagian Kvempat

Progain Pcnauggulangaii Kemiskhiau
Paragraf 1

Ruaug Lingkup

Pasal 23

Pinguïn pcnanggulangan kcmiskinan di dacrah lerdl^ dark

n. kelumpok program penonggulangaii ^emisldnan berbasis kcluat^a,
bcriujuan untuk mdakukan pemcnuhan bak dasar, pengurangan bcban
hidup dan perhaikan kuaJtlas hid up masyarakar miskin :

b. kelompok program penangguLmgiui kemiskinan berbasis pembendayaan
musyarakat, tertuiuari untuk mengembangkan potensi dan memperkuat
kapasilas kelompuk masyarakat miskin untuk tcrlibal da lam
pcmbangunan yang didasarknn pada prinaip-prinsip printerdayaan
masyai'akat:

c. kelompok program penanggiitangan kcmiaknian berbasis pcmberdayaan
usaha ekonomi mik™, bertujuan untuk niemberiksn akscs dan
penguatan rkcnomi bagi pelaku usaha terskala mikro; dan

cL program laJnnya buik secara langsung ataupun lidak largsung yang dapat
mcoingkatkan kcgiaian ekonomi dan krstratiLciaan warga miskim

Paragraf 2
Program F-enEmggiilHJigan Ketuisk]wan Borbasis Keluarga

Pasal 24

l’m^fram pennnggulangari kemiskinan terbasis kcluarga sebagaimana
dimaksud da lom Pasal 23 hurufa, melipuri:
a. bantuan prmgan;
b. bantunn kesehatan;
o. bantuan pcndidikan; dan
li. bantuan pcrumailan.

Fasaï 25

Program bantuan pangan schagaimana dimaksud dalam Pasal 24 bumf a
dilaksanakan melalui:
a. pcnuruTian/penguiangan angka kekurangan gizi pada anak di bowah

Einalaliun |balits), ibu hamil dan lanjut usia ilansia|; dan
b. pcningkalan kecuknpnn pangan dengan kalori dan gia bagi keluarga

miskin;
Pasal 26

Program bantuan kcschatan selMgainmna dimaksud dalam Pasal 24 hnruf b
dtlaksnnaknn melalui;
a. prnurunan angka kematian ibu, bay! dan anak di tewob lima tahun

(halita);
h. ptmurunari kasus gi^i kurang dan gki buruk pada anak di hawah lima

tahun (balital;



Cl penurunan angka kesukilan dan kcmatian akihat pcnyakit menular dan
pcijyakit tidak mcmilar;

d . pen j ngkatan alükasl dan JamiTtan keschatan tlaemh;

c. peoingkatan kcpesertaan juniinan sosiah dan
L pembcrian akses bagi warga miskin yan^ belnm tncmiliki k^pesertaan

jaminmi kesehatan mclalui Sumr Kcforangan Tidak Mampu dart
RT/ RW/lurah.

pasa! 27

(1) Program hantuan pcndidikan scbLtgaimanf) dimaksud dalam Pasal 24
luiruf ch meliputi:
a, peningkatan partisipnsi rnengikuti pcndidikan secara jcnjang

pcndidikan mcnengah bngi siswa dan keluai^a miskin;

b. pemhcbasan buta aksam bagi selumh warga;
o. peningkatan k ual i l as sarana dan prasa ra n o pcndidikan dasar;
d. peningkatan jumlab keiompck bdajar pendidikan kcsetaraan non

formal; dan
n, pcinbebasan biaya pcndidikan bagi kcluarga miskin untuk

mendapatkan akscs pcndidikan baikjenjmig pcndidikan praseknlahh
pcndldikan dasar dan pcndidikan menengah.

(2) Satuan pendidiksn yang disclcnggafakan nleh ruasyarakat, pemerjntah,
Pcmciinvah Ekaerali berkcwajibun menerima siswa dari kcluaiga miskin.

Pasui 28

Ingram bantuan penimahan scbagaimana dimaksud dalam Pastil 24 humt' d
yattu dcngan pentngkatan nimah schat dan layakhuni melAJuü

a. bantuLin pcrbaikan rumsh;

b. bantului sarana dan prasarana penna kirtian; dan
c. peningkatan jumlab warga miskin yang memiliki akscs terhadap air

bersih dan jam ban kcluarga.

Paragraf 3

Prcgam Peuanggulaugau Kemiskïuan
Berbasig Femberdayaan Masymukat

Pasal 29

(11 Program penanggu Langan kemiskinan berbasis pemherdayaan masvarakat
stbugaimana dimaksud Pasal 23 humf b dilakukan deng^n kegiatan yang
iruJipuLi:
a. pelat ihan keferompilan dalam berbagtd jen L8 dan jenja rg;
b. bimbingan pcngclolaan /man yjti r nm sa hu;
o. rasjlilasi penihgkatnn portisipasi dan swadaya masyarakat;

d. lasiUlasi pengorganisnsian rdawan/pemerhalj penanggulangan
kemiskinan;

e. tasilitnsi pcngidolaun Lisaha kclumpük; dan
f fasilitasi kemitraan pemerintah daerah, dunia usaha dtm selumh

Lnniponen inasyarakai.



(2] Pelalihan ketcmmpilan dilaksanakan secara periodik sampai teranipiJ dim
mandirL

(3| Sctiap warga miskin, yang mengiktiti pdalihau ketjerampilan ütbagaimana
dlmaksud pad a ayat j l] dilserikan srrtifikat pelatihan kctcrampïïan.

Paragraf +
Ptogam Peimaggulaiigan Kemiskiiiaii

Berbasis pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro
Pasal 30

Il’ogain penangylangan kcmiskinan berhasis pcmbcrdayan usaha okonutni
mikro scbagaimara rtimakHud dalam Pasal 23 huruf c dilakukan dcmgan
pemhcrian ban laan mortal usaha yang melipud:
u. pcningkatan pcnnodalaii bagi warga miskin yang menilüki usaha mikro;

b. purluaatm akses piniaman modal rnurah dan mndah oleh lemhaga
keuangan bagi warga miskin;

c. pcningkalan perluasnn krscmpaLan kerja dan usaha;

rt. pcningkalan sarana dan prasarana usalia; dan
c. pvnfcurangan praktik pcmatjaran .basil gmduksi pcrtaniaii dengan modci

Lrrigkulak/leinpflr sclcndang/makelar.secara bcriahap.

Paragraf 5
Progaiu Penanggulangan Kemiskdnan Lainuya

pHsal 31

Program penanggnlangan kcmiskinan lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Ptusal 23 hurut'd, mfdiputi:
a. bantuan perlindungan rasa amau dalani rangka mcmbcrikan kemudnhnn

bagi warga miskin a tas pomiMiuhan hak rasa aman;

b. pcngurusaii ad mi nistrasi krpcndiidukaii;
c. pcnydcsaian kon tl ik sosia1;
d, perllndungan tindak kckcrasan dan pendagangan perfiinpuan dan anak,

ct fasililasi bantuan hukum;
f. pcriinduiigaEi dalam menjaiankan ibadalh budaya dan adat kobiasaan;

dan
g. pcngembangan infrastruktur pcnunjang ba^i penanggidangnn kcimsldiian

dan pelestarian fungsi lingkungan hidup,

BAB IX
PELAKSANAAN PENANGGOLANGAN KEMISKINAH

Fasal 32
(11 Penanggulangan kemiskinan dilaksanakan secara berrahap, tcrpadii,

kcmsistcn dan berkelanjatan sesuai skala priority dengan
mempcrtinibangkan kcmampuan sumher daya pfimcrintah daerah dan
kebut.uhan warga miskin.



(2) Rtnanggultingan keen i skinan. dilaksariakan ökh OPD yang meinpunyai
tugas pokok dan fungsi sesuui program sehagaimana dimaksud dalam
l’asal 24;

(3) Pelaksanaan penanggulangEm kcmi&kinan dikordinasiknn olch TKPK
Kota Metro.

BAB X
KELEMBAGAAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN DAERAH

Pasal 33

(i; Dalam upaya meningkadtan kop rd i nasi pcnanggulangan kumiskinah di
daeinh dibenluk TKPK Kota Metro.

|2i TKPK Kota Metro sebagaimEina dimaksud pada ayat (ij berkedudukan di
liawah dan bertanggung.jawab kepada WEiÜkota

(3| TKPK Kola Metro sebiigEiimana dimaksud pada ayat (IJ dibentuk dan
ditctapkaii dengan Kepatusari Waljkota.

Pasal 34

[.Ij Keenggntaan TKPK Kola Metra scbagaiinana dimaksud daiam Pasal 33
terdtri dari unsur Pemerintah Dacrah, dan ia usaha, masyarakat dan
pemangku kepen Ungan lainnyn dolam pcnaiiggulangan kemisldnan.

(2] KctuaTKPK Kola Metro adalnh WakiL WalikotA'
(3[ Sekrctaris TKPK Kola Metro adaltah kcpala OPD yang btrrtugas di bidang

perencanaan pcmbangunan.

Pasal 35

TKPK Kota Metra mcnipunyai tdgas:

a. melakiskan koordina&i penan ggi.1la ngan kcniiskinan ;
bJ mengendal i lean pcbiksanaan penariggulangan ktmiiskinmi;
Cj melakukan koordinasi pemütakhiran data warga miskin; dan
d. melakukan pelayamui pengaduan mass la h kemisldnan.

PüeüI 36

TKPK Kola Metro dalam melakukan LUgas sehagaimana dimaksud datam Pasal
35 huruf a ttien.yelenggarakan fungsi:
a, pengkuonlinasian petty usunan SPKD scbagai dasar penyusn nan RPJMD;

b. pengkoordinasian OPD atau gabungan OPD dibiriang penanggutangan
krinisldnan dalam hal penyusunan RenaLra OPD;

c. pengkoordinasian OPD atau gabungan OPD dihidang pcnanggulangan
kemiskinan dalam hal penyusinmn rancangan RKPP;

tl. pcngküordinasian OPD atau gabungan OPD dibidang penanggulaiigan
kemiskinan dalam hal penyusunrrn Kenia OPD; dan

c. pengkcordinasian evoluasi pclaksanaaii perumusan dokumen rencana
pcmbangutian daerah hidang pcnanggulangan kemiskinan.



Pasol 37

TKPK Kola Metra dalam melaksanakan tugas sebagaimalia dimaksud dalam
Bisal 35 bmuf b nicnycn^arakAn fungsi:

n. pcrigendalinn pcmaiiiauan, supcrvisi dan tindak kmjut lerhadap pencapaian
tujuan pragram dan kegiatan pcnanggulangan tcmiakinan agpr scsuai
dcngan kebijakan pcmbangunan;

b. pcnKcndalian pcmaiitauan pelaksanaun keiom pok piagram penanggtikmgan
kcinlskman okh OPD yang meliputi rcalisasi pencnpaian target, penycrapan
dana dan krndala yang dibadapk

c. penyusunon basil ptmanl.aunn pclaksanaan kelnmptik program dan/atau
kegiatan program penanggulangan kemlskinan socara period ik;

d. pengendakan cvaluasi pelaksonaan program dan/atau kegiatan
penatiggulangan kemiskinan;

c. pcngcndal ian pcnangaiian pengpduan masyarakat bidang pcnangguLarigan
kemiskinau; dan

f. penytapan laporan pelaksanaan dan pcncapaian program pcnaiiggulangan
keiniskinan kepada Tim National Rerccpataii Penan ggulongan Kemiskinan
dan Tim Knunlinaai Penanggulongan Kemiskinan Pmvinsi Lampung.

Pasal3B

TKPK Kola Metra dalam mclaksanakan mgns scbugaimaiia dimaksud dalain
Fasatl 35 hurtll'c menyelcnggamkaii fungsi:

a. pengkoonji nasian penynsuoan pemutskhiran data waiga miskin: dan

b. pengkoordinaskm pelaksanaan verifdrasi warga miskin dan validasi data
ke miskinan.

Pasal 39

TKPK Kota Metra dalani mclaksanakan tugas sehagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 huruf d menyelenggarakau fungsi:
a. pdayanan pengpduan masyarakat terkair masjilah kemiskinan; dan
h. pclaksanaan penyelesnian penrad tian masaJah kemiskinan.

Fasal 4Q

(Ij Wadah pelayannn terpadu pcnanggulangan krmiskinan daerah dibent.uk
denga n naina Pos Pelayanan Terpadu Ikmanggulangan Kemiskimm
Daecah-

(2] TKPK Kota Metro dalam meiaksanakan tu^s sebagaimana dimaksud
pada ayat (L| dilaksanakan nkh Pus Pulayanan Terpadu PrnFmggulangan
Ke miskinan Dacm h;

(3| Ketent uan lebib lanjut mengenai fungsi TKPK Kcta Metra dan Pos
Kdayanan terpadu Penanggiilangan KemLskinan sebagaimsma dimaksud
pada ayat (1| dan uyut (2j diaiur lebih lanfut dengan I^taturan Walikota.

Pasal 41

11) Untuk mem ban Lu kelancaran pelaksanaan tugas TKPK Kota Metra
Mbugainuma dimaksud dalam Pasal 35, dibentuk aekretariaf TKPK Kata
Metro.



Sckrelariat TKPK. Kola Metro scbagedmanw dimak^ud pada (1)
mempunvai tugps mcmberiknn dukungan administrasi teknis dan
dokungan bahan kebijakan kepado TKPK Kola Metro.

[3] Sekretariat TKPK Kota Metro sebagaimana diiïiaksud pada aval (1)
berkedudukan di OPD ynngmcmbidangi orasan sosiab

Pasal 42

SeJcniÉiiiaL TKPK Kota Metro dalam mclaksanakan tugaa sebagaimana
dimaksud dalaiïi Pasol 11 ayat (2) bertanggung jawab kepada ketua TKPK Kota
Metro.

Pasal 43

(1] Untuk membantu ketenen ran pckiksanaar togas sekioLariat TKPK Kota
Metro sebagaimana dimaksud dïdarïi Pasal 41 ayat [1] dibenlok kelompnk
kerja,

(2j Kelompok kerja sefragaimana diniaksud pada ayat (L| tcrdiii aia^

a, kelompok kei ja pe ndataan dan sistem i n to rmasi ;

b. kelompek kei ja pcngembangan kemitraan; dn n
o. kolumpok kerja pengad i.i o n masyarukai.

Pasal 44

(11 Kelompok kerjo pcnduttuui dan sistem informasi srbagaimana dimaksud
datam J^sal 43 ayat |2) humfa mcmpunyai lugas melaksanalGm scbkigian
tugas sokretaris TKPK Kota Metro daknu mtngelöla data dan sistem
informasi penanggulangL-ui kemiskinan.

(2| Kclampok kei ja pendataan dan sistem informasi rialom melnksmiakan
togas sebagjii tiiinaksud pada ayat (11 inonyèlcnggarakati tungsi:
a. pcngelolaan dan pengemhïmgan data kemiskinan;

h. pcngembaiigan indikator kemiskinan datndil
c. pengembangan sistem informasi kemiskinan; dan
n. pmyndiaan data dan informasi sistem peringatan dini kemdisi dan

permasaiahan kern[skinan.

(3| Kelampok kerja priigembangan kemitraan sebagaimana dimoksud dalain
Posal d3 ayat (2) humt b mempunyai tugas nielaksanakan sebagian tugas
sekretaris' TKPK Kota Metro dalam memfasihtasi pengelotaan dan
pertgeinbangan kemitraan doJam penanggulangan kemiskinan.

(4) Kelompok kerja perigcmbangan kemitman dalani melaksannknn tngas
sebagaimana dimaksüd padaayat (3) mcmyclcnggarakan fungsi:
a. peruinusFm pmibinaan hubungan antara masyarakat demgan

pemerintah daerah' dan
b. pernmuson pembinaan hubung^n rlunia usaha dengan pemerintah

daera h.

(5) Kelompok Keija pengaduan masyarakat sebagaimana dimaksnd dn lam
Pasal -13 ayat (2) humi c mempunyai togas mclaksanakan sebagJan t.ngas
sekretaris TKPK Kota Metro dalam memfasilitajsi penanganan pengnduan
masyai akal progarn penansgulnngnn kemiskinan.



(G1 Kelompok kerja pcngaduan mnsyarakal dalam mdaksnakm tugas
sebagRimana dimaksud pada ayat (5i menydcnggarakan fungsi:
r. pcrumusan clan pcnyiapan penanganan aspiraal dan petigadnan

masyarakal terkait kegiatan penanggulatigan kcmisklnan untuk
ditmialian pada kcJompuk progam tcrkait;

h. permnusan dan pcnyiapan bahan kampanye penangamm aspi raai dan

penrad an masyarakat lerkait dengan penvelengg^araain; kegiatan
penanggulangan kemisldnaiijdan

C. pcrumusan dan penyiapar babnn sosialisam dan kampanyc ten lang
pcrlunya pendampingun niasyarakat da kun pettyampaian pengaduan
pada penyelenggara;m kegiatan pcnnnggulaugan Wmiskinan.

PwpI 45

[1] TKPK Kom Metro dalam melnksanakau lugas sehagalmsina dimaksud
dalam PnsalSS dibamu kelompok program penanggulangan kemiskinan,

(2 J Kelompok program penrmggulangan kemiskinan sebagaimana dimaksud
padn ayot (1) tcidüi alas:
o. hekimpok program pen a nggulangen kern iski na n berbasis keluarga;

b. ketompok program pmanggiifcuigan kemiskinan btrbasis
pemberdayaan masyaraknt;

c. kelomptik prügj'am pnunnggulangLm kemiskinan burbasis
penjberdayaan usahn eknnumi mikroi dan

d. kclompok program lainnya.

PmëhJ 46

(IJ KeLompnk program penangguïangan kemiskinan berbaais keluarga
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 45 ayav (2) huruf a, mclaksanakan
sebagian lugas TKPK Knta. Metro dalam melakukan koordinasi
peuauggulangnn kcniiskiiian di bidang bsntimn stisinl terpadu berba&is
keluarga.

(21 Ke1om pok program penanggulangan kemiskiram berbasis pemberdnyfuin
mnsyarakat sebagaimana dimaksud dalam L’asal 45 ayat (2( hunif b
melaksanakan sebagjan tugas TKPK Kots Metro dalaui melakukan
koord i nasi pennnggulangan kemiskinan di bidang peinberdayaan
inasyarakat.

(3) Kelompok program penanggulangan kemiskman herbasis pemberdaynan
usaha ckomi mikro sebagaimana rtimaksud dalam Pasal 45 ayat [2|
huruf c melnksimakan sebagian tugas TKPK Kota Metro dalam
mclakukan koordinasj penanggulangan temlskinan di bidang
pemherdayaan usaha ekonomi mikro.

(4) Kclompuk program lainnya sehagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat
(2] huruf d tneJaksanaknn schagian tugas TKPK Kota Metra dalam
inrJaki.ikan kordlan&i penanggulaTigan kemiaklnan dl bidang lainnya.

Fasal 47

Kclniiipuk program sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 dalam
molaksnnakan tugas bertanggung jawab kepadn ketun TKJ’KKnta Metro.



Pass! 4R

Pcmbcnlukan TKPK KcitÉi Metro, sekrotariat, kclompuk keija dan kelnmpak
program selwgaimana dimaksud dalam Posal 33. Pasal 41. Pasal -13 dan
Pasal 45 diletapkan dcngan Keputuaan Walikota.

BAB XI

KOORDINASI PELAKSANAAN
Pasöl 49

(1) RapaT knnrdinasi TKPK Kola Metro dilaksanakan paling sedikif 4 (empat]
kali dnlam 1 (salu) tahun ntnu scwaktu-waklu sesi.iai dcngan
kehutuhan.

(2] Rapst knmdinasi sebagaimann dimaksud pada ayat Jl) dipimpin olch
ketua TKPK Kota Metro.

(31 Rapat koortlinasi scbagaitnana d i maksi id pada aval ( 1} membahas:
a. penyusunsn strategi pcnariggiiJangan kern isldna n dacrah '

b. penaalsu na n program-program penanggulangan kemiakinan dalam
RPJMD dan RKPD Kola Metro' dan

c. pelaksanaan pcrctpalan penanggulangan ktmiskinan.

BAB XII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 50

(IJ Walikota melakukan pemhinaan terhadap pdaksanaan penanggukmgan
kriniskimm di daerah.

(2| Pcmbinaan sebagaimana dimaksud pada ayal (l| meliputi pemberian
himbingan. pcnga^asan, pemantauan dan evaluasi pelakssnaan
penanggulnngan kemiskinan.

f3j Walikom dapat mcndclegasikan pembinaan dan pungawasan lerhadap
prlaksanaan pcnanggulangan kemiskinan kepada kcpala dinas yang
memhitimigl urnsaii süSiaJ.

BABXIII
PERAN SERTA MASYARAKAT

Fasal 51
fl| Masyarakaf dibcrilmn krscmpaian untuk berpcran aktif daJam

penanggnlangan krmiskinan yang di laksanaka n nlch Ptmcrintah,
Pemerintab Piwinsi, rcmcrintah Daerab, dun ia jsaha ma u pun
nia.symnlcat scjj.dc proses perencanaan, pelnksamian, pciigawasan,
monitoring dan eva lu osi.

[2j Maoyarakar sehagFiimana dimaksud pada ayat (1| metiputi pcromngLiFj,
keluargPj kclompok, uTganisasi soa ial keagmnaan, organisasi
kcmasyarakaian, lenibagp swadaya masyarakiLt, lembaga kesejahteroan
sosial, yayasan. organisesi profesi dan unsur dunia usaha.

(3) Unaur dun ia usaha sebagaimana dimakaud pada ayat (2) berperan serta
(ifllain pcnyudiasm dana dan/alau barang dan/atau jasa untuk
pe nanggula ngan kemiskinan scbagai pet^'U.judan dan tanggung jawan
sosial dan lingkungan.



[4] Program penanggulangan ketniskinan yang dilakulran nluh niasyarakat
dan duniausaha sebagaimana dimaksud pada aval (2) dan ayat (3) wajib
disclaraskao dengan kebijakan, slraiegi dan program pensnggiJtangan
kemiskinan dacrah.

(5) Kegialan penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh masyarakat
dan dun[a i.isaha sebagaimana dimaksud pada ayat (2j dan ayat (3}
scpciti:
a, pemlierian saran dan pertimhangan dalam Penyelenggfiraan

KeseJahterHnn Sosial;

K peleslarian niJni nilai luhur budaya bangsa, kcsctiakawanan sosial,
dan kearifan Ioka I yan^ mendukung Penyelenggaraan KeseJaJiteraan
Sosiak

c. penyedis sumbtr daya manusia dalam Penyelenggarnnn
Kesejahteraan Sosial,

d. pcnyedia dana, jnsa, sarana dan prasarana dalsm IVnyclcnggaraan
Kesejahteraan Snsial; dun/aLau

c, pemberian pelaya nan kcpada penyandang masalah KrscjahLeraan
Social .

BAB XIV

PENGADUAN masyarakat

Pasal 52
(1) Masyarakat dapat mengajukan pengaduan mcngcnai dugaan

penyimpangan turhadap pelakwnaan program dan kegiatan
penanggidangan kcmiskinan balk yang dilaksanakan okh pomcnnLah,
pemevintah provinsi man pun pemerinlah riaerah.

(2) Pengaduan masyarakat sebagajmana dimaksud pada ayat (L|
disampaikan secara tortnlis kcpada TKPK Kata Merro dcngan
menca.ntumkan identity diri pengadu. data dan permasalahan yang
jelas.

[3| TKPK Kota Metro sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hams
menindaldaniuti dan inert iberikaji jawshan atas pengaduan maayarakai
paling Iains 14 (cmpal belas) hari kerja terhitung sejak tinggal
pengaduan diterima.

(4) Apabila dalam jangka waklu 14 fcmpal beiasl hari kerja sebagainiana
dimaksud pada ayat (31 tidak ada tindak lanjul atau jawaban, maka
pengaduan dianggap ditcrima dan diLjndaklanjutL

(5) Ketentuan mckanisnic pengaduan dilaksanakan sesuai peraturan
pern ndang- undangan.

BAB XV
MONITORING DAW EVALUASI

Pasal 53

(1] Dalam langka pelakaanaan penanggulangan kemiskinan, Pcmcrintaii
Daerah menibangun sistem niorutoring dan cvaluaai yang Lcrpadu.

[2] TKPK Kota Metro melakukan monitoring dan evalnaai aci ta uienyusun
tape ran pelaksanaan pena nggtiiangan kemiskinan socara bcrkala aainpai
dngkat kelurahan.



BAB XVI

PENDANAAN
Pasol 54

[11 SLiinbe r pendanaan pcnanggulaJigs n kemiskinan berasal dsri:
a. pemer i nra h , pemi:rmtali prov i nsi da n pcmcrin tah daerah ;
b. dana yang disisihkan dan badan usaha scbagai kewajiban dan

langgungjawab sosial dan Imgkungsn’
c. dana hibah baik daii dakuu maupun luar ncgtri;
d, dana dari Badan Ainil Zakat Nasional (Baznas};
c. oUTübangan masyarakal; dan
t', sumtier lain yang sab dan ridalt mcngikat sesuai dengan ketcntuan

pei'atu ran pern ndang-undangan.
(2| Ikndauaan kegiatan TKl’K Kola Metro dsn Pcs Pclayanan Terpadu

Penanggulangan Komiskinan Paei'ah dianggarkan dalain Anggaran
Pendapatan dan bekioja Uacrah (APRD]P

1 3) Pendanaan scbagaimana dtmaksud pada ayat [1] dlkelola sesuai dentin
keien t uan peraturan pcmndang-undangan .

BAB XVII

LARANGAN

Pasal 55

(l| Sethp urangj niaSyarakai dan/atau badan hukatn dalam pelaksnnaan
pcnanggulangari kemjskrnan dilarang untuk:
a. sccaia srngaja aiemberikan keterangjin dan iiifonnasi ke miskinan

yang tidak stsuai dengan kondisi yang scbcnamya; dan
h. mcnghalangi program dan kegiafan didain rangka. penanggulsngan

kcmiskimui.

[21 Setiap orang, masyai'akat dan/atnu tiadan hukunj yang bertygas da Lam
pclaksanaan penanggulangan kemiskinan dilarang untuk:
a. melakukan pcnyalahgunaan wewenang;
b- inelakukan pcmalsuan data; dan
c. menghalangi program dan kegiatan dalam rangka penanggulangs n

kcmiskinan.

BAB XVIII

KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 56

(1) Srdain Pcjabat Polis! Negara Repnblik Indonesia, penyidikan atas rindak
pidana scbagaimana dimaksud dalam Peraturan Dacrah ini dilakukan
olch Pcnyidik Pegawai Negeri Sipil di Ltngkungsn Pemcrintuh DultliIi yang
diberi wewenang sebagai penyidik sesuai dengan kct.cnliiaii yang berlaku.

(2) Penyidik Pegawi Negeri Sipi! sehagaimana dimaksud pada ayal (Ij
be^ënang:



<3. mcnerima laporan atau pengaduan (lari sesoorang tentang adanyn
tindak pidana:

h. mclakukan rindakan pcriamn padn saat di tempot. kcjadian,
c. mcnyuriih berhenti scorang Versa ngka dan memeriksa trmda pengenal

diri tcrsangka;
d, niclakukan penggekdahan dan penyitnan;
e. moliikukan pemeriksaan dan penyitnan sural;

f. mcngambl] sidik jari dan memotret srscorang;
g. mcinanggil orang untuk didengar dan dipcriksa sebngni tcrstuigka

atau saksi;
h. mcndalangkan orang ahli yang diperiukun dalam huhungannya

dengan pemeriksaan perkara;
i. nicngadakan penghentian petlyidikan; dan

J . mmgadakan ti n da ka n lain menunit hu ku m ya ng btilanggu ng jawa b.

(3j Penyidik l^awai Xgeri Sipil sebagaimana dimaksud pads Ayai (I)
memberitahukar dimulainya penyidikan dan basil penyidikannya. kepada
Penyidik Pejahat. Pulisi Negara Republik Indonesia.

(11 l^nyldik Pegawai Negcri Sipil aebag^imana dimaksud pada Aynt. (1)
menyampaikan basil pcriyidlkanriyA krpada PcrniTiiul Umum mclalui
Penyidik Pejahat Ikilisi Negara Republik Indonesia.

BAB XIX
KETEKTUAN FIDANA

Pasal 57

Fenuntuhm pidana dapat dilakukan terhadap pclaku usaha dan atau
pengurusnya.

Pasal 58
(1) Setiap orang yang memalsukan data warga. miskin aebagnimana

dimaksud dalam l\tsal 55 ayAt (I), diancam dengan pidana kurnngan
paling Sama 6 fenam] bulan atau denda paling banyak Rp. otkOOO.OOOr
(lima. puluhjuta rupiah)

(2) Pelanggaran terhudap ketentuan sebagainiana dimaksud dalam Pam I 5S
ayat (2) dikenakan sanksi pidana sesufli dengan ketentuan peraturan
penmdnng undïingan yang berlaku,

(3[ Tindak pidana sebagaimana dimaksud pads syat [1] adalah pelangg^ran.

(41 Denda aebflgainiflna dimaksud paria ayat (11 masuk kc kas daerah.

BAR XX

KETEWTUAN PERALIHAN

Pelseü 59

TKPK Kota Metro yang Slid ah ada a?hehim berkrkunya Feraluraji Daerah ini,
tetap mcnialardmn Lugasnya Jan dalam jangka waktu paling lama I (satuj
tahun harua menyesuaikan dengan I’traturan Daerah ini.



BAB XXI
ketentuan penutup

PasaJ 60

Pctaturen Darrah ini umlai berlaku pada Tanggal diundangkan.

Agar sc I jap orang mengelahuinya, nwmerintahkan pcnguuJangan Pcraturan
Dacrah ini dengan prnempaiannya dalam Lerttbaran Darrah Kola Metro.

METRO,W

WARD I

Ditetapkan di Metro
peda tanggal 3 2021

DinndaTigkan di Metro
pada Laurel 5 ^e' 2021

Pit. SEKRETAR1S DAERAH KOTA METRO,

BAEGKIT HARYO UTOMO

LEMBARAN DAERAH KOTA METRO TAHUN 2Ü21 FfOMOR
HOMOR REGISTER PIÏRATUEÏAK DAERAH KOTA METRO, PMJVINKI LAML^Ü: (Ü3/114Ü/MTR



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KOTA METRO
NOMOR -3 TAHUN 2021

TENTANG
PENANGGULANGAK KEMTSKINAN DAERAH

L UMUM
Tujuan pembentukan negara dan pemerintnh Indonesia dapal dilihat ria ri

pcmbukaari UUD 1945 alinea kccmpai yaibi bahwa imtuk melindurgi segenap
bangsa Indonesia dan sehiruh tumpali dai aii Indonesia dan unt.uk mcmajukan
kcwyatiLeiaaii umum, mcnccrdaskan kehidupan bangsa, dan ikul
mckiksanakan ketertiban dimia yang berdasarkan kemerriekaan, perdainaian
abadi dan keadiian sosini. Dalam konteks melindungi segenap bangsa
Indonesia sebagaimana termaktub dalain pembukaan UUD 1945 dapaL
djinakiiai secai^ Ivas yaitu bahwa kesejaJhieraan umum tidak hanya
mcmpunyal aspek lahiriah atnu pembangunan lïsik sematö tetnpi juga asptk
tiatiniah yallu aspek kejiwssn manusianya, di aampjrjg yang tidak kulah
pcntingnya adalah aspek kognitif dalam ben Lak kecerdasam

Bcidasarkan mandat konstitutif terscbut, punyelengKaraan pernerintahan
di daerah pada hakikatnya berkewaiiban membertkan pelaynnan dan
kcscjahLeraan he pada masynraknt di daendn Dalam me^ujudkan tujuan
lerscbuu pemerintah daemh harus menfalankan lata kelola pemcrintahan
dengan baik, cermasuk juga dakiin peiianggularigan kemiskinan.

Landasan Hukum tersehut di utas menjadi dasar pelaksanann program
pcnanggulaTigan kemiakinan daerah yang dilakukari dengan inemberikan
pcnghoimaLan. perbodungan , dan pemenuhan hak-hak Jasar masyarakat
miskin secara bertabap aertn diarahkan untak ineiiiamin lerselenggarRnya
pdayanan kewfabterapn dan investasi snsial yang berkualilas dan produkrif
schingga dapal meningkatkan kapn bilitas, harkaL mariabat, dan kualiTas
hid up manusia, mengemhAngknn prakarsa dan peran aktif masygrakat,
mcnccgah dan menangani mnsalah kcscjahtcraim susial, ^engemhangkan
sistrm dan jaminan kesefahleraan sosial serin mcmpcrkual kclatranan sosial
bngj srtiap warga inasyprakat Koia Metro.

Scsujii dengan perketnbangan penanggulnngon kemiskinan yang semakin
dinamis dihubungkan dengan konrfisi snat ini bahwa lala cara dan poia
pcnanggulangan kcuiiskinan di Kota Metro bclum diatur mclalui Peraturan
Daenih, sehinggu ptrlu dilelapkan Peram ran Dacmh untuk mengakomodir
i.untumn miisyarakal lerhadap program penanggulangan kemiskinan yang
lctiih sistematis, Lurpadu, kompiiehensif, efektif, efesien dan akuntabe^
II. PASAL DEMI PASAL

Pasol J
Cukup JcLus.

PasaJ 2
Cukup Jelas.



Pasal 3
Hurüf (a)

Yang dimaksud asas “kemanusiaaan’' Adalnh hahwa dalam
pcnanggLilangan keiuiskinan hallis memhcrikan peril ndungan,
pengharmaLan hak-bak asasi manusia, scrta. barkat dan
nmrtobat seliap warga negara dan penduduk indtmeaia secarn
propersional.

HuruF (b|
Yang dimaksud asas “keadilan snsiaP adalah peilaki]an yang
aama dari pemmntuh daeiah kepada fakir miskin secara
proporskmal bïigi aeiiap wanga negara tanpa kecuali.

Iluruf (e)
Yang dimaksud dengan asas “kesejahreraan’ adalah Miwa
daLom penanggulangon kemiskinan harps dilakukan unluk
mcningkaLkan kesejahteraan fakir miskin..

Hurut (dj
Yang dimaksud dengan asas “gptmig royong” adalah dalam
penanggidangan kemiskinan harus diLokukan dengan semangnt.
kebersamaan dan berbagi peran antar para pibak,

Huruf (e)
Yang dlmaksud dengan asas 4ikesetlakawanan“ adalah dalam
penanggulangan kemiskinan hams di landasi oEch kcpedulian
susial miluk ment bantu orang yang menibu t.u hkan pertuiemgan
dengan empati dan kasih sayang.

Huruf (f)
Yang dimaksud dengan asas “pcmbejxlayaan’ adaiah daiam
pLTumggulangan kemiskinan haiua dilakukan mclalui
pcningknlan kemampuan dan kapasitas suinber daya manusia
Lint.uk menitigkatkan kemandirian.

Huin f tg]
Yang dimaksud dengan asas “parttsipatiP udalah dalam
penanggulnngnn kemiskinan harus dilakukan dengan
melibatkan scLui uh komponen masynrakaL

Huruf (h)
Yang dimaksud bbhs ^keterpaduan" ad alah dalam
pcnyclcnggaraan pen a nggu Longan kemiskinan ha rus
mcnginlegrasikan herbagni knmponcn lerkall sehingga dapat.
berjalan secara terkoedinir dan sinergis.

Huruf (i)
Yang dimaksud dengan asns ^akuntabiliLas" ad alah dn Lom
pcnanggulangail kemiskinan harus dilakukan dengan
memherikan akses yang seluas-limsnya kepada iriasyai'akal
untuk mcndaiAaikan informssi verkalt dcngmi penatJggulangan
kemiskinan.

HuruF
Ŷang dimaksud asas “kemitraan" adalah bahwa dalam
penanggukmgan kemiskinan dipej'lukan kemirraan antara
pemcrintah. masyiirakal dan dunia usaha,



Huruf (k|
Yang dimaksud dcngan asas “nnn-diskriniinasi” adalah dulam
pcnailggulAngan kcmiskinan ha rus dilukukan alas dasar
persamaan tnnpa mernbeclakan asalh suku, agama, ras don antar
golpngnn.

Huruf (1)
Yang dimaksud deng^n asas “keberlanjutnri* adalah dalam
pciianggulang^n kcmiskiiian dilaksannkan secara
berkesinamhungun schingga Lercipta kemandirisn.

Huruf (m|
Yang dimaksud azas “hnanfant* adalah bahwa peram ran dacrah.
tentang pcnuilggulangsn ksmiskinan dapal tnemberikan manfaat
hagi pcningkalan ku^Jitas hldup warga negara.

Huruf (n|
Yang dimaksud asas *kepaslian hukun/ adalah agar baik
pemerintah inaupiih masyarakat mentnuti hnkum dan
mempemleh kendilan dalain penyelengearaan pcnanggulangan
kemiskinan scrta negara incnjamin kepastian hukumnya.

Huruf (u)
Yang dimaksud dengan asas “profesionalitas" adalah batrwa
dalain setiap pen^’elsnggaman pcnaiiggularrgai’i kemisidnnn dun
kesejahleraan scsial kepada masyarakaE agar dilandnsi dengan
profesionalisme sesuai dengan lingkup tugasnyu dan
dilaksanakan seopt.imal mungkin.

Pasa] 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup fclas.

lYisal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

PasrI 8
Yang dimaksud dengan kemampuan l’cmerinLah Daerah adalah
anggaran yang tersedia untuk psnAnggulangan kemiskinan yang
tertcra dalain Anggaran PendajMtaji dan Bclanja Daerah (APBDj Kara
Metre.

lYisal 9
Cukup jelas.

Pï>mL 10
Cukup jelas.

Pasa] I J
Cukup jelas.

Pasal 12
Cukup jelas.



Pasal 13
Cukup jelas.

Pasal 14
Cukup jelas.

PiLsal 15
AyaL (1)

lAndalaan dan penchipan warga miskin dilakukan dengan
mengidentifikasi kuluarga/rumah rangga melalui pendataan
anLuk mempernlch data, primer dan seki.indcr.

Aval [2]
CukupJelas

AyaL (3)
Cukup jelas

Ayat Hl
Cukup jelas,

Ayat (5)
CukupJelas

Aval [6]
Cukup jelas

Ayat
Cukup Jelas

Ayat (6)
Yang dimaksud “situasi dun kondisi Haiti rat’ misaline:
a. leijadi bencana a kim;
b. wabah penya kit 1 dan/ a ta ll

c. peruljabati fungsi lahan dan perubahan lain yang
meinpengamhi status ckunuini wai^a miskin.

Ayat [9]
Cukup jelas

Ayat (10)
Cukup jelas

lAisul 16
Cukup jelas.

Pasa] 17
Cukup jelas.

Pasal 13
Cukup jelas.

Pasa! 19
Cukup jelas.



Pasal 20
Cukup idas.

Pasal 21
Cukup jclas.

Pasol 22
Cukup jclas.

Pasal 23
Cukup jelas.

Pasal 24
Cukupjelas.

I'd sj.il 25
Cukup jclas.

Pasd 26
Cukupjelas.

Pasol 27
Cukupjelas.

Pasal 28.
Cukup jclas.

i’asal 29
Cukup jdas.

Paaal 30
Humf a

Cukup jdas

llumf b
Cukup jdüs

Huruf c
Cukup iclas

I Furuf d
Cukup jdas

J luruf e
Yang dimaksud dcngan “lempar sdcndang” sudalah suatu praktik
jaul heii yang hiasa bcrkjku di pasar rakyat, dimana teniapat orang
yang mcnfual jasa scbagai makckir sayur/dagangaii kiiimya.
Makdar tcrscbut akan mCncarikan pcniuah namun pdani yang
dikmpar sdcndang tidak dapat mcnjauJ dagangannya kcpada
pemheU lainuya.

Pasal 31
Cukup Jdas.

l*asal 32
Cukup .]das.



Pfisal 33
(?ukijp jelas.

Pasal 34
Ayat (1)

Yang fiiniiiksud *puniangku kepenLhjgail lafnnya” meliputii
prrguruan linggi, organisasi sosiaL yayasan, kmbaga swadaya
masyarakat, lembaga kesejaMeraan social, arganisasi profest, clan

kcmasyarukidaji .
Aval (2)

Cukup jelas<

Ayat. (3)
Cukup jclss:

Ayat (4)
Cukup jeins.

Ayat
Cukup jplns.

Ayat (&>
Cukup jclas.

Jtklrjl 35
Cukup jelss.

Pasul 3d
Cukup jelas.

Pasal 37
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jeias.

Pasal 39
Cukup jeins.

PasaJ 4Q
Cukup jeias.

Pasal 4 1
Cukup jeias.

Pasal 43t
Cukup jeins.

Pasal 43
Cukup jelas.

Pusai 41
Cukup jelas.



Pasd 45
Cukup JcIuSl

Fasal 46
Cu kup jukis.

Pasal 47
Cukup jdas,

Pasal IS
Cukup jclas.

Pasal 4^
Cukup jdas.

Pasnl 50
Cukup jeins.

Pasai 51
Cukup jelas.

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jekis.

Pasal 54
Ayat (IJ

lluruf a
Cukup jeins

Huruf b
Yang dimaksud dengan ^tanggung jawab susial’ addnli
Tanggung jawab dunia usaha untuk peduti terhadap
masyarnlcat miskin dan kekinpak r^ntan serra pimyandang
masalah kescja hieraan snsial.

Huruf c
Cukup jclas

lluruf d
Cukup jdas

Huruf c
Cukup jetas

Huruf f
Cukup jeins

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jekis

Ayat (4)
Cukup jelas



Pasal 55
Gukup jckis.

instil 56
Cukup jcJas.

Pasal 57
Cukup jclabk

Pasal 58
Cukup jcliis.

Pasal 59
Cukup jckis.

Pasal 60
Cukup jelas.

a
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